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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di sekolah dasar pada hakikatnya merupakan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasiona sebagaimana dirumuskan pada Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah pelajaran matematika. Matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kuantitatif, membentuk kepribadian, dan mengembangkan keterampilan tertentu pada diri murid. Bruner (Aisyah, 2007: 1) mengemukakan bahwa “belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur tersebut”.

Pelajaran matematika di sekolah kadang-kadang  dianggap sulit dipelajari oleh sebagian murid, timbul perasaan membosankan, bahkan perasaan menakutkan sehingga murid tidak memiliki minat belajar matematika. Sikap seperti ini dapat berdampak negatif terhadap hasil belajar murid, karena hal tersebut akan melahirkan suatu perilaku yang tidak senang belajar matematika. Hal ini tentunya memerlukan perhatian guru untuk melakukan suatu upaya konkrit yang dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan belajar, dan hasil belajar murid dalam pembelajaran  matematika.

Mempelajari matematika merupakan sarana berpikir ilmiah dan berpikir logis serta mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, penguasaan materi matematika sangat membantu murid dan menjadi sarana yang sangat baik untuk mempelajari mata pelajaran ini pada setiap jenjang pendidikan, karena materi pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan saling berkaitan.

Selama ini proses pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung mengedepankan keaktifan guru sementara murid pasif. Hal ini dikarenakan guru  terbiasa menggunakan ceramah dengan alasan keterbatasan waktu dan mengejar target kurikulum, walaupun disadari kurang menjamin pencapaian  ketuntasan belajar yang diharapkan yaitu 85 % dari keseluruhan murid. Dominasi guru dalam pembelajaran menyebabkan kecenderungan murid lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang mereka butuhkan. Guru mentransfer ilmu yang dimiliki tetapi kurang  mempertimbangkan aspek inteligensi dan kesiapan murid. Akibatnya murid dapat mengalami semacam gangguan mental, seperti: bosan, rasa mengantuk, bahkan antipati dalam belajar matematika. Di samping itu, fenomena yang sering terjadi pada diri murid dalam kegiatan belajar matematika yaitu murid dengan mudah melupakan materi pelajaran meskipun materi tersebut baru diajarkan guru. Hal ini mengakibatkan materi sulit dipahami murid karena materi pelajaran matematika saling berkesinambungan, dan adanya murid kurang mampu melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran matematika di sekolah. Pembelajaran matematika yang diinginkan adalah model  pembelajaran yang dapat membuat murid terasa mudah dan menyenangkan mengikuti pelajaran matematika, dan pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi pelajaran dan hasil belajar murid. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dipilih kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar sebagai sasaran penelitian. Alasannya, masih terjadi berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar matematika murid, khususnya murid kelas V yang memiliki hasil belajar matematika yang lebih rendah dibandingkan kelas yang lain. Hasil survei awal di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar, ditemukan bahwa materi yang sulit dimengerti oleh murid, di antaranya operasi hitung bilangan. Hasil observasi pendahuluan terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar murid, yaitu: aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran cenderung pasif, kadang-kadang jenuh belajar matematika sehingga mempengaruhi penguasaan  materi. Bahkan rata-rata hasil belajar matematika murid sebesar 65 dari 34 murid pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 atau lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 68. (Sumber: Daftar nilai kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar). Model pembelajaran kooperatif sangat jarang diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas V. Jika diterapkan, murid hanya dikelompokkan sesuai teman yang sebangku untuk bekerjasama tanpa ada variasi dalam kerja kelompok. Setelah murid bekerja sama, kemudian tugasnya dikumpul dan dilakukan tanya jawab berkaitan dengan pekerjaan murid.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pelajaran matematika adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan kerjasama dalam kelompok. Menurut Nasution (2004: 146) bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran gotong royong atau kerjasama dalam kelas”. Model pembelajaran ini dimaksudkan agar proses pembelajaran lebih optimal melalui peran aktif murid dalam bentuk kerjasama secara kelompok dalam membahas materi pelajaran agar kemampuan belajar murid  dapat meningkat.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif tipe adalah Think-Pair-Share (TPS). Pembelajaran kooperatif tipe TPS diawali dengan pengajuan pertanyaan atau soal-soal matematika untuk dipikirkan dan dikerjakan oleh murid dalam rentang waktu tertentu. Kemudian meminta murid berpasang-pasangan untuk berdiskusi. Hasil diskusi tersebut dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini, maka diharapkan terjadi proses tanya jawab yang mendorong pada munculnya hasil pemikiran secara integratif. Tipe TPS diterapkan dalam pembelajaran matematika di SD Inpres Jongaya dengan pertimbangan bahwa tipe tersebut belum pernah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui  Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) pada Murid Kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar?”

C. Pemecahan Masalah

Rendahnya hasil belajar matematika di sekolah perlu dicarikan solusinya agar tidak menyebabkan kegagalan belajar murid. Salah satu upaya yang ditempuh dalam meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah adalah penerapan model pembelajaran yang menekankan keaktifan murid dalam belajar melalui kerjasama secara kelompok, di antaranya model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).

D. Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) pada murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

E. Manfaat Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai masukan tentang penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan murid belajar murid.

b. Sebagai referensi bagi penelitian yang relevan berkaitan dengan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar murid.
2. Manfaat praktis: 

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam pemberian pembinaan dan pengawasan terhadap aktivitas mengajar guru berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

b. Bagi guru, sebagai masukan pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif, dan dapat dijadikan dasar pelaksanaan pembelajaran di kelas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Shrae (TPS)

a. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe TPS
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model yang berorientasi pada kegiatan kerjasama antara murid dalam bentuk kelompok. Slavin (Isjoni, 2010: 12) mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana murid belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil antara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Lie (1999: 28) mengemukakan “pembelajaran kooperatif atau gotong royong adalah kegiatan pembelajaran yang mengandung unsur kerjasama antara murid di kelas”. Nasution (2004: 146) mengemukakan “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran gotong royong atau kerjasama dalam kelas”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 239) bahwa “pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pembelajaran kooperatif merupakan  model pembelajaran  yang dapat diterapkan guru di sekolah sesuai dengan tuntutan materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengandung unsur kerjasama antara murid dalam kelas dalam melakukan kerja kelompok, sehingga penekanan model ini adalah mengaktifkan murid dalam pembelajaran melalui kerjasama antarmurid dalam kelompok. 

Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif adalah Think-Pair-Share (TPS). TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas Maryland pada tahun 1985. TPS memberikan kesempatan kepada para murid untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Sebagai contoh, seorang guru baru saja menyelesaikan suatu sajian pendek atau para murid telah selesai membaca suatu tugas. Selanjutnya, guru meminta para murid untuk memahami dengan baik mengenai materi yang telah dijelaskan oleh guru atau apa yang telah dibaca. 

Menurut Mappasoro dan Kamaruddin (2008: 64) bahwa:

Think Pair and Share (TPS) atau berpikir-berpasangan-berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi pebelajar. Struktur yang dikembangkan ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Struktur ini menghendaki pebelajar bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6) orang dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif daripada penghargaan individual.

Pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan kesempatan kepada murid untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain secara berpasang-pasangan. Melalui tipe ini, maka murid akan belajar berpartisipasi dalam kelompok sehingga memberikan kesempatan kepada semua murid untuk tampil berulang kali untuk menunjukkan partisipasi mereka dalam kelompok dalam membahas materi pelajaran yang diajarkan pada setiap pertemuan sehingga hal tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan terhadap materi pelajaran.

.

b. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS 
Penggunaan pembelajaran kooperatif seharusnya mengikuti prosedur dalam penggunaannya. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran kooperatif dapat efektif meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid. Karli dan Yuliariatiningsih (2002: 72) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif, yaitu:

1) Guru merancang pembelajaran, mempertimbangkan dan menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Guru merancang lembar observasi kegiatan murid dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil.

3) Guru mengarahkan dan membimbing murid baik secara individu maupun kelompok.

4) Memberikan kesempatan kepada murid untuk mempersentasikan hasil kerjanya.

Keempat langkah-langkah pembelajaran kooperatif di atas diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru merancang pembelajaran, mempertimbangkan dan menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru sesuai dengan tuntutan materi pembelajaran. Guru juga menetapkan sikap dan keterampilan-keterampilan sosial yang diharapkan dapat dikembangkan oleh guru selama berlangsungnya proses pembelajaran. Selain itu, guru juga mengorganisir materi tugas-tugas yang dikerjakan bersama-sama dalam dimensi kerja kelompok oleh murid melalui keaktifan semua anggota kelompok.

2) Guru merancang lembar observasi kegiatan murid dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam penyampaian materi pelajaran, 

pemahaman dan pendalamannya akan dilakukan murid ketika belajar secara bersama-sama dalam kelompok. Pemahaman dan konsepsi guru terhadap murid secara individual sangat menentukan kebersamaan dari kelompok yang dibentuk oleh guru dalam proses pembelajaran.

3) Dalam melakukan kegiatan observasi terhadap murid, guru mengarahkan dan membimbing murid, baik secara individual maupun kelompok, dalam pemahaman materi maupun mengenai sikap dan perilaku murid selama berlangsungnya proses pembelajaran.

4) Langkah selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mempersentasikan hasil kerjanya. Guru juga memberikan penekanan terhadap nilai, sikap, dan perilaku sosial yang dikembangkan dan dilatih oleh para murid dalam kelas.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS dikemukakan oleh Suprijono (2010: 91), yaitu:

1) Guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikiran oleh murid. (thinking) 

2) Guru memberikan kesempatan kepada murid memikirkan jawabannya.

3) Guru meminta murid berpasang-pasangan dan memberi kesempatan untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkan melalui intersubjektif dengan pasangannya (pair).
4) Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengkonstruksian pengetahuan secara integratif. Murid dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya (share).

Berdasarkan tahapan pembelajaran kooperatif tipe TPS di atas, maka pembelajaran kooperatif tipe TPS diawali dengan pengajuan pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk dipikirkan oleh murid dalam rentang waktu tertentu. Kemudian meminta murid berpasang-pasangan untuk berdiskusi. Hasil diskusi tersebut dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada munculnya hasil pemikiran secara integratif sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang dapat dipahami oleh semua murid berkaitan dengan materi yang didiskusikan.

c. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan yang sangat besar dalam memberikan kesempatan kepada murid untuk lebih mengembangkan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran kooperatif, murid dituntut untuk aktif dalam belajar melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok.

Karli dan Yuliariatiningsih (2002: 72) mengemukakan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TPS,. yaitu:
1) Dapat melibatkan murid secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis.

2) Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah dimiliki oleh murid.

3) Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai, dan keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat.

4) Murid tidak hanya sebagai obyek melainkan juga sebagai subyek belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa lainnya.

5) Murid dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang dipelajari tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya.

6) Memberi kesempatan kepada murid untuk belajar memperoleh dan memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung, sehingga apa yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah memiliki berbagai kelebihan atau manfaat. Kelebihan tersebut berorientasi pada optimalnya kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif melalui dukungan guru dan murid dalam pembelajaran.

Selain kelebihannya, model pembelajaran kooperatif juga memiliki kelemahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie (1999: 29) yaitu:

Murid yang dibagi dalam kelompok kemudian diberikan tugas. Akibatnya murid merasa ditinggal sendiri dan karena mereka belum berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerjasama menyelesaikan tugas tersebut sehingga menimbulkan kekacauan dan kegaduhan.


Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa di samping kelebihan atau manfaat yang dapat dirasakan oleh murid dalam model pembelajaran kooperatif, juga terdapat kelemahan di mana hal tersebut menuntut kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan mengawasi proses kerjasama yang dilakukan oleh murid. Hal ini berarti bahwa peran guru tetap sangat menentukan dalam memberikan pengawasan sekaligus bimbingan bagi murid dalam belajar secara kelompok agar proses belajar secara kelompok dapat berlangsung dengan baik.
Thabrany (1993: 94) mengemukakan kelebihan atau keuntungan pembelajaran kooperatif, yaitu:

1)  Keuntungan pembelajaran kooperatif
a) Dapat mengurangi rasa kantuk dibanding belajar sendiri

b) Dapat merangsang motivasi belajar.

c) Ada tempat bertanya 

d) Kesempatan melakukan resitasi oral

e) Dapat membantu timbulnya asosiasi yang mudah diingat.

2)  Kekurangan pembelajaran kooperatif
a) Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip.

b) Sering terjadi debat sepele di dalam kelompok.

c) Bisa terjadi kesalahan kelompok.

Model pembelajaran kooperatif di samping memiliki kelebihan juga mengandung beberapa kelemahan apabila para anggota kelompok  tidak  menyadari makna kerjasama dalam kelompok. Oleh karena itu, Thabrany (1993: 96) menyarankan bahwa “agar kelompok beranggotakan 3, 5 atau 7 orang, jangan lebih dari 7 dan sebaiknya tidak genap karena dapat terjadi beberapa blok yang saling mengobrol, dan jangan ada yang pelit artinya harus terbuka pada kawan”. 

Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif di atas harus menjadi pertimbangan bagi guru dalam penggunaannya. Namun, faktor profesionalisme guru  sangat menentukan, di samping kesadaran murid mengikuti pelajaran. Sasaran pembelajaran adalah meningkatkan kemampuan belajar  murid  sehingga penggunaan model ini akan memungkinkan murid lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam belajar sesuai tuntutan materi pelajaran atau kurikulum dalam pelajaran matematika.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian belajar

Tugas utama murid adalah belajar. Melalui belajar, pengetahuan murid dapat lebih berkembang atau meningkat dengan baik, di antaranya dalam pelajaran matematika. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu. Misalnya perubahan yang terjadi dari tidak tahu menjadi tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Menurut Ali (2004: 14) bahwa “belajar adalah proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan”. Slameto (2003: 2) mengemukakan “belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan sekitarnya”. Gredler (1991: 1) mengemukakan “belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Djamarah (2002: 13) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.

Berdasarkan pendapat tersebut, belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Melalui belajar, maka murid dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya sehingga perlu dilakukan klasifikasi tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid. Ciri-ciri perubahan pada diri seseorang sebagai dampak dari belajar dikemukakan Slameto (2003: 3) yaitu:

(1) perubahan terjadi secara sadar, (2) perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, dan (6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar menurut Slamet di atas diuraikan sebagai berikut:

1)  Perubahan terjadi secara sadar

Murid yang melakukan aktivitas belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain sebagai suatu proses penyadaran terhadap diri seseorang.

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Perubahan yang terjadi sebagian hasil belajar akan berlangsung terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, seorang anak belajar berhitung, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak tahu berhitung menjadi tahu berhitung, bahkan kemampuan berhitungnya akan bertambah menjadi lebih baik jika terus berlatih atau belajar berhitung secara terus-menerus.

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar dilakukan, maka akan makin banyak dan makin baik perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha membekali diri dengan berbagai kemampuan, termasuk dalam belajar di sekolah.
4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti; keluar air mata, berkeringat, bersin, dan menangis, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen sehingga pengetahuan tersebut dapat bermanfaat bagi seseorang.

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perbuatan tingkah laku yang benar-benar terjadi dan disadari. Perbuatan belajar akan terarah kapada tingkah laku yang telah ditetapkan agar lebih terarah dalam pencapaian tujuan.

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu dan sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

b. Pengertian hasil belajar

Sebagai hasil dari belajar, maka akan meningkatkan kemampuan belajar murid sehingga dapat memberi hasil belajar maksimal di sekolah sebagai wujud  kemampuan belajar murid, yang lazim dikenal dengan istilah hasil belajar. Syah (2000: 150) mengemukakan “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Sementara Abdurrahman (1999: 37) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang,di mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh inteligensi dari penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas, maka hasil belajar merupakan kemampuan atau kecakapan nyata yang merupakan wujud tingkat penguasaan materi pelajaran yang diperoleh melalui tes hasil belajar atau evaluasi. Hasil belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap kemampuan belajar murid yang diperoleh setelah melalui tes hasil belajar.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar murid merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri murid. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu murid mencapai hasil  belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi murid sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar murid tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar yang dapat menghambat kesuksesan studi murid. Guru perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid sehingga dapat dilakukan upaya peningkatan hasil belajar murid, seperti dalam pembelajaran matematika.

Menurut Syah (2000:132), faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam murid), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani murid.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar murid), yakni kondisi lingkungan di sekitar murid. 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar murid yang meliputi strategi dan metode yang digunakan murid untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Pendapat yang sama sama dikemukakan oleh Purwanto (2007: 102) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual. 

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk faktor individual antara lain: faktor kematangan/ pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi belajar.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar murid, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari dalam diri murid maupun dari luar dirinya. Faktor dari diri murid, berupa: faktor fisik, psikologis maupun pendekatan belajar, sedangkan faktor dari luar diri murid, yaitu: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan pergaulan murid yang mempengaruhi aktivitas belajarnya sehari-hari. Salah satu faktor dari luar diri murid yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya adalah faktor lingkungan sekolah, berupa penggunaan model pembelajaran dalam pembelajaran matematika.
3. Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib diikuti atau dipelajari murid di jenjang pendidikan dasar. Mata pelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan kemampuan murid dalam berhitung, berpikir atau berkaitan dengan aspek kuantitatif. 

Johnson (Abdurrahman, 1999: 252) mengemukakan:

Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan berpikir seseorang.

Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Lerner (Abdurrahman, 1999: 252) bahwa “matematika adalah bahasa simbolis sekaligus bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”. Sementara Suherman (2006: 18) mengemukakan “perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dari bernalar”. Lebih lanjut Suherman (2006: 56) mengemukakan fungsi mata pelajaran matematika di sekolah, yaitu sebagai: “alat, pola pikir, dan ilmu”. Ketiga fungsi mata pelajaran matematika di sekolah tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Alat, yaitu melalui matematika, murid dapat memahami dan menyampaikan suatu informasi. Misalnya, melalui persamaan atau tabel-tabel dalam model matematika dalam berhitung.

b. Pola pikir, yaitu belajar matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian. Pola pikir yang dikembangkan adalah pola pikir deduktif dan induktif.

c. Ilmu, yaitu matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia meralat kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan penemuan baru sepanjang mengikuti pola pikir yang sah.

Soal cerita sebagai salah satu bentuk masalah dalam pelajaran matematika di  sekolah dasar perlu mendapat perhatian dalam menyelesaikannya, di antaranya diajarkan di kelas V sekolah dasar. Hal ini dikarenakan soal cerita menuntut kemampuan menganalisa soal cerita, memahami perhitungan, dan mampu melakukan perhitungan dengan baik berdasarkan angka-angka yang ada dalam soal cerita, seperti penjumlahan dan pengurangan bilangan.

Dalam penyelesaian soal cerita, perlu tahap-tahap penyelesaiannya agar lebih mudah mengarahkan murid dalam menyelesaikan soal cerita. Berikut ini dikemukakan beberapa langkah umum penyelesaian soal cerita. Langkah-langkah umum yang dimaksud adalah: (a) abstraksi (permodelan), (b) pemecahan atau mencari solusi dari model matematika, (c) menafsirkan kembali solusinya  ke dalam masalah asli, dan (d) mengecek kembali solusi atau jawaban yang diperoleh. 

Menurut Musser (Cahya, 2006: 209) bahwa keterkaitan antara keempat langkah dalam penyelesaian soal cerita digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Langkah-langkah penyelesaian soal cerita 
Penyelesaian soal cerita dalam pelajaran matematika menuntut kemampuan murid dalam segala aspek. Kemampuan siwa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk cerita dapat ditinjau dari proses penyelesaian soal cerita, dan kebenaran hasil yang dicapai. Jadi harus ada sinkronisasi antara proses penyelesaian soal cerita dan hasil perhitungan sehingga dapat diperoleh kebenaran penyelesaian soal cerita antara soal, proses, dan hasil perhitungan tentang cerita matematika, baik dalam kegiatan penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian.

4. Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dalam Meningkatkan Hasil Belajar Murid   
Salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas proses pembelajaran matematika yang akan berdampak terhadap peningkatan kemampuan dan hasil belajar murid adalah penggunaan model pembelajaran, di antaranya model  pembelajaran kooperatif. Setiap guru dituntut untuk menggunakan model pembelajaran sesuai tuntutan materi dengan mempertimbangkan kemampuan guru dan murid. 

Melalui penggunaan model pembelajaran secara tepat, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai, seperti dalam pembelajaran matematika. Dalam mempelajari materi pelajaran matematika, murid dituntut untuk dapat saling bekerjasama dalam mengerjakan soal-soal latihan. Hal ini mengisyaratkan guru harus dapat menggunakan model pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif secara efektif dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid.

Slameto (2003: 65) mengemukakan “agar murid dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan secara efektif dan efisien, karena metode mengajar mempengaruhi belajar murid”. Hal ini berarti dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dapat berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan menyelesaikan soal  matematika, guru harus memperhatikan penggunaan model pembelajaran secara efektif, di antaranya model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Model pembelajaran kooperatif dimaksudkan agar proses  pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal, karena melibatkan murid dalam pembelajaran dalam bentuk kerjasama antara murid. Nasution (2004: 146) mengemukakan “pelajaran di sekolah harus sesuai dengan keadaan masyarakat, dan sifat gotong royong hendaklah dijadikan suatu prinsip yang mewarnai praktek pembelajaran untuk murid”.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS dilakukan dengan harapan agar materi pelajaran matematika dapat diterima secara optimal oleh murid berupa terjadinya transfer pengetahuan dari guru dan antara murid dalam kelas tentang materi pelajaran yang diajarkan guru mata pelajaran matematika. Penggunaan model pembelajaran kooperatif TPS dalam pembelajaran matematika memungkinkan murid bekerjasama mengerjakan soal latihan, karena mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang menekankan pada materi yang menuntut murid untuk saling bekerjasama, khususnya dalam mengerjakan soal-soal latihan.

B. Kerangka Pikir 

Suatu fenomena dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya keaktifan murid dalam belajar sehingga mempengaruhi rendahnya hasil belajar murid. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid pada mata pelajaran matematika. Hal ini terkait dengan komponen pembelajaran, antara lain: guru sebagai pengajar, murid sebagai sasaran pembelajaran, kurikulum, dan penerapan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru di sekolah pada mata pelajaran matematika adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).
Tipe TPS dipandang cukup sederhana pelaksanaannya. Melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS yang menekankan pada keaktifan murid dalam proses pembelajaran melalui kegiatan kerjasama antara murid, maka diharapkan hasil belajar murid, berupa kemampuan memahami materi pelajaran matematika dan didukung oleh peningkatan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan.

Kerangka pikir peningkatan hasil belajar matematika  melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, digambarkan sebagai berikut:








Gambar 2.2: Bagan kerangka pikir

C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis penelitian yaitu “jika pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar matematika murid di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat meningkat”.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini mendeskripsikan aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika, aktivitas belajar murid, dan peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS.  

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam bentuk siklus, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian  ini mengkaji peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS pada murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dan hasil belajar. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan model  pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi operasi hitung bilangan dengan cara kelompok secara berpasangan guna membahas materi pelajaran matematika.

2. Hasil belajar merupakan nilai hasil tes belajar matematika materi operasi hitung bilangan yang diajarkan pada setiap siklus.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru kelas V sebanyak 1 orang, dan murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar sebanyak 40 orang, terdiri dari 23 laki-laki dan 17 perempuan pada tahun ajaran 2011/2012.
D. Prosedur Penelitian

Model penelitian tindakan kelas meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi dengan prosedur penelitian tindakan kelas sebagai berikut:








Gambar 3.1. Alur pelaksanaan dalam tindakan kelas (Arikunto, 2008: 16) 
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 3 kali pertemuan, dengan rincian kegiatan pada setiap tahapan sebagai berikut:

1. Siklus pertama

a. Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam penelitian dengan menetapkan rencana yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar  matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Aspek-aspek yang direncanakan berkaitan dengan kebutuhan dan langkah-langkah dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif, meliputi:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran matematika, pokok bahasan operasi hitung bilangan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan.

2) Menyusun format observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid
3) Menyusun lembar kerja

4) Menyusun tes hasil belajar matematika
5) Menetapkan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu: 2 kali pertemuan untuk pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 13 Juli 2011, pertemuan kedua tanggal 16 Juli 2011, dan tes hasil belajar tanggal 20 Juli 2011.
6) Menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran matematika yaitu nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 68.

b. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan pembelajaran matematika oleh guru kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS yang merupakan implementasi  perencanaan dalam siklus pertama. Aspek-aspek yang dilaksanakan adalah  memberikan pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dilakukan secara kelompok berpasangan. Dalam pelaksanaannya, murid sebanyak 40 orang dikelompokkan secara berpasangan sebanyak 20 kelompok sehingga murid berpasangan dalam mendiskusikan atau membahas pelajaran yang diberikan dengan materi penjumlahan bilangan pada pertemuan pertama, dan pengurangan bilangan pada pertemuan kedua, kemudian murid diberikan tes hasil belajar matematika pada pertemuan ketiga. 
c. Tahap observasi merupakan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar. Aspek-aspek diobservasi adalah aktivitas mengajar guru berkaitan dengan penerapan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS, dan  aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar dari awal hingga akhir pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.
d. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji hasil dan kelemahan yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar berkaitan dengan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siklus pertama yang dilakukan oleh guru dengan peneliti/observer. Hasil telaah terhadap hasil yang dicapai dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, dan kelemahan yang ditemui akan menjadi masukan untuk dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan siklus kedua.
2. Siklus kedua

a. Tahap perencanaan siklus kedua merupakan kegiatan tindak lanjut dari hasil refleksi siklus pertama sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Aspek-aspek yang direncanakan yaitu penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share seperti pada siklus pertama dengan materi pengurangan dan pembagian bilangan dengan mengupayakan pemberikan bimbingan dan tanya jawab secara lebih intensif dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama tanggal 23 Juli 2011, pertemuan kedua tanggal 27 Juli 2011, dan tes hasil belajar tanggal 30 Juli 2011.
b. Tahap pelaksanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan sebagai upaya perbaikan atau peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang dilakukan secara kelompok berpasangan dengan mengacu kepada perencanaan pembelajaran. Hal ini merupakan tindak lanjut dari perencanaan siklus kedua dengan memberikan pembelajaran matematika dengan pokok bahasan operasi hitung bilangan materi pengurangan bilangan pada pertemuan pertama dan pembagian bilangan pada pertemuan kedua, kemudian tes hasil belajar pada pertemuan ketiga. 

c. Tahap observasi merupakan kegiatan pengamatan aktivitas mengajar guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TPS, dan aktivitas belajar murid dari awal hingga akhir pembelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
d. Tahap refleksi merupakan kegiatan menelaah keberhasilan dan kelemahan yang terjadi berkaitan dengan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar murid yang dilakukan oleh observer dengan guru. Hasil refleksi siklus kedua menjadi ukuran keberhasilan pembelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi.

1. Tes

Tes merupakan instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data tentang hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS pada murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Tes berisi pertanyaan tertulis yang diberikan pada setiap akhir siklus dan dilakukan sebanyak dua kali dengan isi tes yang berbeda sesuai materi yang diajarkan pada setiap siklus dengan jumlah soal masing-masing 5 nomor. Pemberian bobot setiap pertanyaan adalah sama dengan memperhatikan kesamaan kesulitan penyelesaian soal. Kriteria pemberian bobot setiap pertanyaan sebagai berikut:

a. Proses benar, jawaban benar, bobotnya 4

b. Proses benar, jawaban salah atau sebaliknya, bobotnya 3

c. Proses benar tetapi tidak ada jawaban atau sebaliknya, bobotnya 2

d. Proses dan jawaban salah, bobotnya 1

e. Tidak ada jawaban, bobotnya 0

Berdasarkan pembobotan tersebut, maka jumlah bobot ideal setiap siklus adalah 20 dan  terendah adalah 0. Perhitungan perolehan nilai menggunakan rumus berikut:

Nilai murid  =  
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2. Observasi 

Obsevasi bertujuan untuk mengamati aktivitas mengajar guru melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, dan mengamati aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi dalam bentuk chek list.

3. Dokumentasi
Kegiatan dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data jumlah murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pokok bahasan operasi hitung bilangan.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data hasil penelitian berupa hasil observasi dan tes hasil belajar dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil tes penelitian dianalisis untuk mengukur hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar berdasarkan hasil tes. Selanjutnya menghitung nilai rata-rata hasil belajar matematika murid berdasarkan hasil tes, dengan kategorisasi  nilai hasil belajar matematika murid disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Kategorisasi Hasil Belajar Murid

	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86 – 100
	Baik sekali

	2.
	71 – 85
	Baik

	3.
	56 – 70
	Cukup

	4.
	41 – 55
	Kurang

	5.
	
[image: image2.wmf]£

 40
	Sangat kurang 



Sumber: Laporan penilaian hasil belajar SD/buku rapor

G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran

Kriteria keberhasilan pelaksanaan pembelajaran matematika ditinjau dari aspek kualitas proses pembelajaran, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar murid. Kualitas proses pembelajaran dikatakan berhasil jika telah mencapai kategori baik untuk aspek aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid. Demikian pula terjadi peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS pada murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar, mencapai nilai rata-rata minimal sesuai KKM sebesar 68, dan mencapai ketuntasan belajar yaitu 85 % secara klasikal. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar terhadap 40 subjek penelitian. Pelaksanaan penelitian sebanyak dua siklus untuk mengkaji peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, standar kompetensi memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah. Hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu: deskripsi hasil siklus pertama dan deskripsi hasil siklus kedua.

1. Deskripsi Hasil Siklus Pertama 

Kegiatan pada siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas yang mengkaji peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan dilakukan sebagai awal kegiatan dalam penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS. Aspek-aspek yang menjadi perencanaan pada siklus pertama, yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan dengan terlebih dahulu melakukan diskusi dengan guru kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar. Selain itu, juga disusun format observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid berdasarkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS, menyusun lembar kerja, menyusun tes hasil belajar, menetapkan waktu kegiatan pembelajaran, dan menetapkan indikator keberhasilan  pembelajaran matematika yaitu nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 68.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar matematika terhadap 40 subjek penelitian. Kegiatan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, diklasifikasikan menjadi tiga kegiatan sesuai tahapan dalam pembelajaran, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan  pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: berdoa dipimpin oleh ketua kelas, melakukan absensi, apersepsi dengan mengingatkan murid tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan, pemberian motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan.
2) Kegiatan inti

Kegiatan inti yang dilakukan dalam pembelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: guru mengawali pelajaran dengan mengemukakan masalah kepada murid, yaitu: “Andi membeli 15 mangga, Irma membeli 23 apel, dan Suardi membeli 45 jeruk”. Berapa jumlah buah-buahan yang dibeli oleh ketiga anak tersebut? Kemudian murid diminta memberikan penyelesaian masalah tersebut. Hal ini dilakukan pada pertemuan pertama, sementara pertemuan kedua yaitu: guru mengawali pelajaran dengan mengemukakan masalah kepada murid, yaitu: “Andi mempunyai uang Rp 500,- Uang tersebut dia belikan gula-gula seharga Rp 200,- dan dan balon Rp 250,-. Berapa sisa uang Andi sekarang? Kemudian murid diminta memberikan penyelesaian masalah tersebut. Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab tentang cara menyelesaikan masalah  penjumlahan bilangan bulat yang ditujukan kepada semua murid secara individu dan memberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya, meminta murid berpasang-pasangan (2 orang) dan memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang penjumlahan bilangan bulat sesuai lembar kerja. Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh murid melalui bimbingan guru, dan ditindak lanjuti dengna tanya jawab materi pelajaran penjumlahan pada pertemuan pertama, dan pengurangan pada pertemuan kedua.

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan, yaitu: murid dibimbing untuk menari kesimpulan materi penjumlahan dan pengurangan yang telah diajarkan, mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya, dan membaca doa.
c. Hasil observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil tes hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya  Kecamatan Tamalate Kota Makassar, disajikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika secara umum telah dilakukan dengan cukup baik. Proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: guru menjelaskan seluruh materi pelajaran secara sistematis, berupa materi penjumlahan bilangan pada pertemuan pertama dan pengurangan bilangan pada pertemuan kedua yang dilakukan dengan baik, karena guru mengajukan pertanyaan secara individu kepada semua murid. Guru mengajukan pertanyaan untuk dipikirkan dan memberi solusi terhadap masalah yang dilakukan dengan cukup pada pertemuan pertama dan kedua, karena guru mengajukan pertanyaan kepada sekitar seperdua dari jumlah murid. 

Keadaan yang sama saat guru membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan, dan memberikan kesempatan kepada murid untuk membahas mengenai hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh yang juga membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid yang melakukan diskusi secara berpasangan, dan bertanya jawab. Akan tetapi,  guru tidak memberikan motivasi kepada murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab, serta tidak memberikan penguatan kepada murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab. Pada kegiatan akhir, guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya walaupun tidak memberikan kesempatan kepada semua murid untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran matematika tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran matematika.

2) Hasil observasi aktivitas belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika  melalui  pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada siklus pertama, yaitu pada umumnya kategori cukup, baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan keedua. Hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid menunjukkan bahwa hanya sekitar seperdua dari jumlah murid yang aktif mencatat materi pelajaran pada pertemuan pertama dan kedua, aktif memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru, dan bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi. Akan tetapi, hanya sebagian kecil murid atau kurang dari seperdua dari jumlah murid yang aktif bertanya jawab dengan teman dan guru pada pertemuan pertama dan kedua sehingga mempengaruhi penguasaan materi pelajaran matematika. Saat guru menyimpulkan materi pelajaran, maka sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran, baik pada pertemuan pertama dengan materi penjumlahan bilangan maupun pada pertemuan kedua dengan materi pengurangan bilangan.
3) Hasil belajar matematika murid

Pengukuran hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar, diklasifikasikan atas  lima kategori, yaitu: baik sekali (86-100), baik (71-85), cukup (56-70), kurang (41-55) , dan sangat kurang (
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 4). Selengkapnya hasil belajar matematika pada siklus pertama disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1.
Hasil  Belajar  Matematika Melalui  Pembelajaran Kooperatif  Tipe TPS pada Murid Kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan  Tamalate Kota Makassar pada Siklus Pertama

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	1
	2,50

	71 – 85
	Baik 
	8
	20,00

	56 – 70
	Cukup 
	24
	60,00

	41 – 55
	Kurang 
	7
	17,50
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 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	40
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 5)

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut tampak bahwa dari 40 subjek penelitian, terdapat 24 murid atau 60,00 % yang memiliki hasil belajar pada kategori cukup (56-70), disusul kategori baik (71-85) sebanyak 8 murid atau 20,00 %, kategori kurang (41-55) sebanyak 7 murid atau 17,50 %, dan kategori baik sekali (86-100) sebanyak 1 orang atau 2,50 %. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar matematika pada tes pertama 67,00 (lampiran 5), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 56 – 70 yang berarti cukup. Demikian pula ketuntasan belajar murid hanya mencapai 37,50 sehingga belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan pembelajaran, yaitu minimal 85 % secara klasikal ketuntasan belajar murid.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar, maka diperoleh hasil-hasil disamping adanya kelemahan sehingga mempengaruhi kualitas proses pembelajaran (aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid), serta hasil belajar matematika murid. Hasil belajar matematika rata-rata 67,00, di mana nilai rata-rata tersebut belum memenuhi standar KKM yaitu 68, bahkan terdapat 17,50 % memiliki hasil belajar pada kategori kurang, dan 62,50 % tidak tuntas belajarnya. Hal ini menjadi masukan dalam melakukan telaah terhadap kelemahan kegiatan pembelajaran sehingga menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus kedua, yaitu:

1) Selama pembelajaran matematika pada siklus pertama melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, guru belum maksimal menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS. Saat guru mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan, guru kurang maksimal dalam mengajukan pertanyaan untuk dipikirkan dan memberi solusi terhadap masalah, kurang maksimal membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan, dan memberi kesempatan kepada murid untuk membahas mengenai hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh. Demikian pula, guru kurang melibatkan semua murid saat menyimpulkan materi pelajaran, dan tidak memperhatikan pemberian motivasi dan penguatan terhadap murid. Oleh karena itu, guru perlu memahami langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS dan menerapkannya secara konsisten, serta memberikan motivasi dan penguatan secara lebih intensif agar murid berperan lebih aktif dalam pembelajaran matematika.

2) Saat pembelajaran berlangsung, terdapat sebagian murid kurang aktif mencatat materi, mencari jawaban atas pertanyaan guru, bekerjasama dengan teman dalam berdiskusi, dan menyimpulkan materi pelajaran. Bahkan hanya sebagian kecil murid yang aktif bertanya jawab dengan teman dan guru. Oleh karena itu, murid perlu dimotivasi dan diingatkan akan manfaat kerjasama dalam kelompok, serta bertanya jawab agar murid dapat saling memotivasi dan bertukar pikiran dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarnya.

2. Deskripsi Hasil Siklus Kedua 

Kegiatan pada siklus kedua dalam penelitian tindakan kelas yang mengkaji peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan dilakukan sebagai awal kegiatan dalam penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus kedua. Aspek-aspek yang menjadi perencanaan pada siklus kedua, yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan materi perkalian dan pembagian bilangan, menyusun lembar kerja, menyusun tes hasil belajar matematika, dan menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar matematika terhadap 40 subjek penelitian. Kegiatan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, diklasifikasikan menjadi tiga kegiatan sesuai tahapan dalam pembelajaran, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan  pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Jongaya Kota Makassar, yaitu: berdoa dipimpin oleh ketua kelas, melakukan absensi, apersepsi dengan mengingatkan murid tentang perkalian dan pembagian bilangan, pemberian motivasi untuk meningkatkan gairah belajar murid, dan menyampaikan tujuan pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian bilangan.

2) Kegiatan inti

Kegiatan inti yang dilakukan dalam pembelajaran matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: guru mengawali pelajaran dengan menjelaskan materi perkalian kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada pertemuan pertama, dan pembagian bilangan pada pertemuan kedua. Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab tentang cara menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian bilangan yang ditujukan kepada semua murid secara individu dan memberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya, kemudian meminta murid berpasang-pasangan (2 orang) dan memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang perkalian dan pembagian bilangan sesuai lembar kerja. Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh murid melalui bimbingan guru, dan ditindak lanjuti dengna tanya jawab materi pelajaran perkalian pada pertemuan pertama, dan pembagian pada pertemuan kedua.

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dalam pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian, yaitu: murid dibimbing untuk menari kesimpulan materi perkalian pada pertemuan pertama, dan pembagian pada pertemuan kedua, membaca doa, dan menutup pelajaran.

c. Hasil observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil tes hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya  Kecamatan Tamalate Kota Makassar, disajikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika telah dilakukan dengan baik. Proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: guru menjelaskan seluruh materi pelajaran secara sistematis, berupa materi perkalian bilangan pada pertemuan pertama dan pembagian bilangan pada pertemuan kedua. Guru kemudian mengajukan pertanyaan untuk dipikirkan dan memberi solusi terhadap masalah yang dilakukan dengan baik, karena guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh murid. 

Keadaan yang sama saat guru membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan, dan memberikan kesempatan kepada murid untuk membahas mengenai hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh yang juga membimbing semua murid yang melakukan diskusi secara berpasangan. Guru memberikan motivasi kepada semua murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab, serta memberikan penguatan kepada murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab. Pada kegiatan akhir, guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya dengan memberi kesempatan kepada murid untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran matematika tentang perkalian dan pembagian bilangan sehingga mempengaruhi tingginya penguaaan materi pelajaran matematika.

2) Hasil observasi aktivitas belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika  melalui  pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada siklus kedua, yaitu pada umumnya kategori baik pada  pertemuan pertama maupun kedua. Hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid menunjukkan bahwa semua murid aktif mencatat materi pelajaran, memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru, bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi. Demikian pula, sebagian besar murid aktif bertanya jawab dengan teman dan guru sehingga hal tersebut mempengaruhi penguasaan materi pelajaran matematika. Saat guru menyimpulkan materi pelajaran, maka semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran, baik pada pertemuan pertama dengan materi perkalian bilangan maupun pada pertemuan kedua dengan materi pembagian bilangan.

3) Hasil belajar matematika murid

Pengukuran hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar, diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: baik sekali (86-100), baik (71-85), cukup (56-70), kurang (41-55) , dan sangat kurang (
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 4). Selengkapnya hasil belajar matematika pada siklus kedua disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2.
Hasil  Belajar  Matematika Melalui  Pembelajaran Kooperatif  Tipe TPS pada Murid Kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan  Tamalate Kota Makassar pada Siklus Kedua
	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	10
	25,00

	71 – 85
	Baik 
	22
	55,00

	56 – 70
	Cukup 
	8
	20,00

	41 – 55
	Kurang 
	0
	0
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 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	40
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 10)
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut tampak bahwa dari 40 subjek penelitian, terdapat 22 murid atau 55,00 % yang memiliki hasil belajar pada kategori baik (71-85), disusul kategori  baik sekali (86-100) sebanyak 10 murid atau 25,00 %, dan kategori cukup (56-70) sebanyak 8 murid atau 20,00 %. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar matematika pada tes kedua 81,50 (lampiran 10), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 71-85 yang berarti baik. Demikian pula ketuntasan belajar murid telah mencapai 92,50 sehingga telah memenuhi kriteria indikator keberhasilan pembelajaran, yaitu minimal 85 % secara klasikal ketuntasan belajar murid.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada siklus kedua, yaitu mencapai nilai rata-rata 81,50 sehingga berada di atas standar KKM yaitu 68. Demikian rata-rata hasil belajar matematika murid pada siklus pertama sebesar 67,00 meningkat menjadi 81,50. Selain itu, guru dalam mengajarkan materi pelajaran matematika tentang operasi hitung bilangan, juga telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan baik sehingga mendukung peningkatan aktivitas belajar murid, berupa: keaktifan mencatat materi pelajaran, memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru, bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi, bertanya jawab dengan murid dan guru, serta menyimpulkan materi pelajaran.

Perbandingan hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada siklus pertama dan kedua, digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.1: Hasil belajar matematika murid pada siklus pertama dan kedua 
Berdasarkan analisis dan grafik tersebuts, maka hipotesis penelitian yaitu “jika pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar matematika murid di kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat meningkat”, dinyatakan diterima.  Jadi, pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar murid. Hal ini menunjukkan melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, maka murid dapat lebih menguasai materi pelajaran matematika sehingga meningkatkan hasil belajarnya.

B. Pembahasan

Setiap guru tentu menginginkan agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal berupa terjadinya peningkatan kemampuan dan hasil belajar murid. Kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik jika ditunjang oleh berbagai komponen pembelajaran, di antara model pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan murid dalam belajar, bukannya model pembelajaran yang bersifat konvensional atau klasikal yang dapat membuat murid bosan atau jenuh mengikuti pelajaran, dan pada gilirannya dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar murid.

Hasil survei awal menunjukkan bahwa materi yang cukup sulit dipahamioleh murid V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah operasi hitung bilangan. Aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran cenderung pasif, murid kadang-kadang bosan atau jenuh dalam belajar matematika sehingga mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran. Bahkan rata-rata hasil belajar matematika murid lebih rendah dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 68. Demikian pula model pembelajaran kooperatif sangat jarang diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas V. Jika diterapkan, murid hanya dikelompokkan sesuai teman yang sebangku untuk bekerjasama tanpa ada variasi dalam kerja kelompok. Setelah murid bekerja sama, kemudian tugasnya dikumpul dan dilakukan tanya jawab berkaitan dengan pekerjaan murid.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pelajaran matematika adalah pembelajaran kooperatif TPS. Hasil belajar matematika pada siklus pertama melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar yaitu rata-rata 67,00 atau dalam kategori cukup yang mencapai 60,00 %, dan tetapi belum memenuhi standar KKM yaitu 68, tetapi belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan (kurang dari 85 %). Demikian pula hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, masih ada aspek tertentu yang belum maksimal sehingga sehingga mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran matematika. 

Berkaitan dengan hal di atas, maka pada siklus kedua, guru diharapkan lebih proaktif memberikan membimbing, memotivasi, dan memberi penguatan agar murid dapat lebih aktif bekerjasama agar proses pembelajaran matematika melalui   pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar dapat lebih maksimal dan mendukung peningkatan hasil belajar murid. Demikian pula guru harus konsisten menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS dari awal hingga akhir pembelajaran agar pembelajaran matematika dapat lebih maksimal meningkatkan hasil belajar matematika murid.

Hasil tes penelitian siklus kedua menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika sebesar 81,50 atau dalam kategori baik, dan telah memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan yaitu 92,50 %. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar matematika dari siklus pertama ke siklus kedua. Terjadinya peningkatan  hasil belajar matematika didukung oleh terjadinya peningkatan keaktifan murid dalam mengikuti pelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: keaktifan mencatat materi pelajaran, memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru, bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi, bertanya jawab dengan murid dan guru, serta menyimpulkan materi pelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Selain itu, penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TPS juga dapat meningkatkan keaktifan murid mengikuti pelajaran matematika melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok secara berpasangan. Hal ini relevan dengan pendapat  Slameto (2003) bahwa agar murid dapat belajar dengan baik, model  mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien, dan efektif, karena model mengajar dapat mempengaruhi belajar murid. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Isjoni (2010) bahwa dalam pembelajaran kooperatif, murid diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga murid aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian dan pendapat di atas menunjukkan aktivitas belajar dan hasil belajar yang dicapai murid dapat meningkat melalui pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat sesuai tuntutan materi pelajaran matematika, yaitu pembelajaran kooperatif tipe TPS yang menuntut kerjasama antara murid secara kelompok dalam melakukan kegiatan belajar. Melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS, murid dapat lebih termotivasi atau saling memotivasi, dapat bekerjasama atau saling membantu dalam mengerjakan soal-soal sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran matematika dapat dapat maksimal.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar pada siklus pertama dalam kategori cukup tetapi belum memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan, kemudian siklus kedua dalam kategori baik dan telah memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan. Aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS diawali pengajuan pertanyaan atau isu terkait dengan materi dan memberi kesempatan memikirkan jawaban, murid berpasang-pasangan  berdiskusi, dan hasil diskusi dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas melalui bimbingan guru, dan ditindak lanjuti dengan kesimpulan materi pelajaran tentang operasi hitung bilangan. Sedangkan aktivitas belajar murid meningkat pada siklus kedua dibandingkan siklus pertama, meliputi: keaktifan memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru, bekerjasama dengan teman dalam berdiskusi, bertanya jawab dengan teman dan guru, serta menyimpulkan materi operasi hitung bilangan. Disimpulkan bahwa hasil belajar matematika meningkat melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS pada murid kelas V SD Inpres Jongaya I Kota Makassar. 

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan model pembelajaran oleh guru saat menyusun persiapan mengajar dan saat mengajar, karena model pembelajaran dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar murid, di antaranya model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar matematika murid.

2. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran matematika, selalu berupaya mengedepankan keaktifan murid dalam belajar, seperti pembelajaran tipe TPS karena dapat meningkatkan hasil belajar murid. Demikian pula, guru hendaknya  melakukan pengawasan dan bimbingan agar dapat meningkatkan kerjasama dan motivasi murid dalam belajar agar dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar murid.

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, M. 1999. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Abimanyu, S. dan Samad, S. 2003. Pedoman Penulisan Skripsi. Makassar: FIP UNM.

Ali, M. 2004. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru.

Aisyah, N. 2007. Pengembangan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Jakarta: Dirjen Pendidikan Tinggi Depdiknas.

Arikunto, S., Suhardjono, dan Supardi. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara.

Depdiknas. Laporan Penilaian Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. (Buku Rapor).

Djamarah, S. B. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Gredler, M. E. B.  1991. Belajar dan Membelajarkan. Penjermah: Munandir. Jakarta: Rajawali.

Isjoni. 2010. Cooperative Learning. Efektivitas Pembelajaran Kelompok. Bandung: Alfabeta.

Karli, H. dan Yuliariatiningsih, M. S. 2002. Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Metode-Metode Pembelajaran. Jakarta: Bina Media Informasi.

Lie, A. 1999. Metode Pembelajaan Gotong Royong. Surabaya: Citra Media.

Mappasoro S., Kamaruddin, S. A. 2008. Model-model Pembelajaran Sekolah Dasar. Makassar: Penyelenggara Sertifikasi Guru Rayon 24 Universitas Negeri Makassar.

Nasution, S. 2004. Didaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Purwanto. M. N. 2007. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media.

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Suherman, E. 2006. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: JICA Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia.

Suprijono, A. 2010. Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi Paikem. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Syah, M. 2000. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Thabrany, H. 1993. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya. Bandung: Nuansa Aulia.

Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Siklus I

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP SIKLUS PERTAMA) 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 4 x 35 menit (2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran)




  2 x 35 menit (1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

C. Indikator
Pertemuan I 
· Melakukan penjumlahan bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita.

· Menyelesaikan masalah yang mengandung penjumlahan dalam bentuk soal cerita matematika

Pertemuan II 

· Melakukan pengurangan bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita

· Menyelesaikan masalah yang mengandung pengurangan dalam bentuk soal cerita matematika

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan I 
· Murid dapat melakukan penjumlahan bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita.

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung penjumlahan dalam bentuk soal cerita matematika

Pertemuan II 

· Murid dapat melakukan pengurangan bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung pengurangan dalam bentuk soal cerita matematika

E. Materi Pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan bilangan 
F. Metode/Model Pembelajaran 

· Metode
: Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas

· Model
: Pembelajaran kooperatif tipe TPS
G. Langkah-langkah Pembelajaran
PERTEMUAN PERTAMA 
Kegiatan Awal (10 menit)

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan mengingatkan tentang penjumlahan bilangan 

· Pemberian motivasi untuk meningkatkan gairah belajar murid 

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan materi penjumlahan 

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Guru mengawali pelajaran dengan mengemukakan masalah kepada murid sebagai berikut: “Andi membeli 15 mangga, Irma membeli 23 apel, dan Suardi membeli 45 jeruk”. Berapa jumlah buah-buahan yang dibeli oleh ketiga anak tersebut? Kemudian murid diminta memberikan penyelesaian masalah tersebut.

· Guru melakukan tanya jawab tentang cara menyelesaikan masalah  penjumlahan bilangan bulat yang ditujukan kepada semua murid secara individu dan memberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya

· Guru meminta murid berpasang-pasangan (2 orang) dan memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang penjumlahan bilangan bulat sesuai lembar kerja.
· Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh murid melalui bimbingan guru.

· Tanya jawab materi pelajaran penjumlahan 
Kegiatan Akhir

· Murid dibimbing untuk menarik kesimpulan materi penjumlahan yang telah diajarkan.
· Mengemukakan materi yang dipelajari pada pertemuan berikutnya.
· Membaca doa  
PERTEMUAN KEDUA 
Kegiatan Awal (10 menit)

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan mengingatkan tentang pengurangan bilangan 

· Pemberian motivasi untuk meningkatkan gairah belajar murid 

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan materi pengurangan  

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Guru mengawali pelajaran dengan mengemukakan masalah kepada murid sebagai berikut: “Andi mempunyai uang Rp 500,-. Uang tersebut dia belikan gula-gula seharga Rp 200,- dan dan balon Rp 250,-. Berapa sisa uang Andi sekarang? Kemudian murid diminta memberikan penyelesaian masalah tersebut.

· Guru melakukan tanya jawab tentang cara menyelesaikan masalah  pengurangan bilangan bulat yang ditujukan kepada semua murid secara individu dan memberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya

· Guru meminta murid berpasang-pasangan (2 orang) dan memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang pengurangan bilangan bulat berdasarkan lembar kerja
· Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh murid melalui bimbingan guru.

· Tanya jawab materi pelajaran pengurangan 

Kegiatan Akhir

· Murid dibimbing untuk menarik kesimpulan materi pengurangan yang telah diajarkan.
· Mengemukakan materi yang dipelajari pada pertemuan berikutnya.
· Membaca doa  
H. Sumber Belajar dan Media 

· Sumber
: Buku Matematika Kelas V Sekolah Dasar dan lembar kerja.
· Media
: Benda konkit, seperti biji-bijian, kerikil. 

I. Penilaian

· Penilaian proses: Observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid
· Penilaian hasil  : Tes tertulis (pertemuan ketiga) 

Makassar,      Juli    2011
Guru Kelas V, 





Peneliti, 
Dra. MUHARIAH




 
Hj. St. RAHMATIAH
NIP. 19540524 198303 2 006




NIM. 074 704 1357
Mengetahui:

Kepala Sekolah,

   Hj. SURIDAH, S.Pd.

          NIP. 19520509 1977012 2 002

LEMBAR KERJA

Siklus I Pertemuan I 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Nama murid  : ……………….

Petunjuk kerja:

1. Bacalah dengan baik soal cerita berikut.
2. Lakukan perhitungan berdasarkan maksud dari setiap soal cerita.

3. Setelah selesai, lakukan tanya jawab dengan teman sekelasmu.

Soal-Soal

1. Ayah memelihara ayam di kandang. Banyaknya ayam yang dipelihara Ayah ada 15 ekor. Seminggu kemudian, terdapat 1 ekor ayam beranak 7 dan seekor lainnya beranak 9. Jumlah ayam di kandang ………………….
2. Paman memelihara kelinci. Setelah dihitung kelinci tersebut, ada 25 ekor. 4 hari kemudian, Paman membeli lagi kelinci 7 ekor, dan 6 ekor diberikan sebagai hadiah oleh nenek? Jumlah kelinci Paman ……………..
3. Ibu memberikan uang kepada Andi sebanyak Rp 750,-, keesokan harinya, Bapak juga memberi Andi uang Rp. 1.250.- Jumlah uang Andi ……………….
*** Selamat bekerja ***

LEMBAR KERJA

Siklus I Pertemuan II 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Nama murid  : ……………….

Petunjuk kerja:

1. Bacalah dengan baik soal cerita berikut.

2. Lakukan perhitungan berdasarkan maksud dari setiap soal cerita.

3. Setelah selesai, lakukan tanya jawab dengan teman sekelasmu.

Soal-Soal

1. Tabungan Andi Rp 975.500,-. Suatu hari Andi mengambil uang sebesar Rp 75.000,-kemudian keesokan harinya mengambil lagi uang sebesar Rp 32.500,-. Sisa tabungan Andi Rp …………………..
2. Digudang Bulog ada stok beras sebanyak 68.000 ton. Beras itu diambil 12.000 ton. Kemudian diambil lagi sebanyak 27.500 ton. Jumlah beras yang ada di gudang ………….. ton.
3. Andi mengikuti lomba lari 800 meter. Tempat star dan finish sama, yaitu di A. sesampai di B, Andi harus berbalik meneruskan lomba menuju finish. Tiba-tiba kaki kiri Andi terasa sakit berada di 250 m dari B. Jarak dari garis finish ketika kaki kiri Andi terasa sakit ………………. meter
*** Selamat bekerja ***

Lampiran 2. Soal Tes Hasil Belajar Matematika Siklus I 

SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 50 menit

Selesaikanlah soal cerita berikut dalam bentuk penjumlahan dan pengurangan bilangan
1. Bu Beni seorang pedagang buah. Bu Beni membeli 362 buah semangka. Sebanyak 226 semangka dijual ke pasar, kemudian Bu Beni membeli lagi 238 semangka. Berapa buah semangka Bu Beni sekarang?

2. Chandra  membeli  sepatu  seharga  Rp 85.000,-  dan kaos kaki sepasang seharga Rp 17.000,-. Chandra membayar dengan uang Rp 150.000,-. Jika kamu menjadi kasir, berapa uang kembalian Chandra?
3. Andi mempunyai usaha rumah makan. Pada pagi harinya, Andi menyimpan uang di laci jualan sebesar Rp 750.000,-, kemudian mendapat uang hasil jualan selama sehari sebesar Rp 425.000,-, tetapi Andi kemudian mengambil uang Rp 400.000,- untuk membeli bahan jualan keesokan harinya. Berapa sisa uang Andi di laci?

4. Ayah mempunyai uang Rp 50.000,-. Uang tersebut diberikan kepada Rustam untuk membeli sepatu sekolah seharga Rp 18.500,-, dan sandal untuk dipakai sehari-hari sebesar Rp 8.250,-. Berapa sisa uang ayah sekarang?
5. Ardi membeli 65 apel dan Ina membeli 35 jeruk, tetapi kemudian dibuang 7 karena rusak. Berapa sisa jumlah buah-buahan yang dibeli kedua anak tersebut?
*** Selamat Mengerjakan ***
KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I

1. Diketahui:

Bu Beni membeli 362 buah semangka

Bu Beni menjual 226 buah semangka

Bu Beni membeli lagi 238 buah semangka

Ditanyakan

Jumlah buah semangka Bu Beni sekarang?

Penyelesaian:


= (362  - 226)  + 238


= 136 + 230


= 374 buah

Jadi, jumlah semangka Bu Beni sekarang sebanyak 374 buah

2. Diketahui:

Candra membeli sepatu seharga Rp 85.000,-

Candra membeli kaos kaki seharga Rp 17.000,-

Chadra membeli dengan uang Rp 150.000,-

Ditanyakan

Berapa uang kembalian Candra?

Penyelesaian:


= Rp 150.000,- - (Rp 85.000,- + Rp 17.000,-)


= Rp 150.000,- - 102.000,-


= Rp 48.000,- 

Jadi, uang kembalian Candra sebesar Rp 48.000,-

3. Diketahui:

Andi menyimpan uang di laci jualan sebesar Rp 750.000,-

Andi mendapat uang hasil jualan selama sehari sebesar Rp 425.000,-

Andi mengambil uang Rp 400.000,- untuk membeli bahan untuk jualan 

keesokan hari
Ditanyakan

Berapa sisa uang Andi di laci?
Penyelesaian:


= (Rp 750.000,- + 425.000,-) – Rp 400.000,- 

= Rp 1.175.000,- - Rp 400.000,- 

= Rp 775.000,- 
Jadi, sisa uang dilaci sebesar Rp 775.000,-
4. Diketahui:

Ayah mempunyai uang Rp 50.000,-

Diberikan Rustam untuk membeli sepatu sekolah seharga Rp 18.500,-

Dibelikan sandal untuk dipakai sehari-hari sebesar Rp 8.250,-.

Ditanyakan

Berapa sisa uang ayah sekarang?

Penyelesaian:


= Rp 50.000,- - (Rp 18.500,- + Rp 8.250,-)


= Rp 50.000,- - 26.750,- 


= Rp 23.250,- 

Jadi, sisa uang ayah sebesar Rp 23.250,-

5. Diketahui:

Ardi membeli 65 apel

Ina membeli 35 jeruk

Dibuang 7 karena rusak
Ditanyakan

Berapa sisa buah-buahan yang dibeli kedua anak tersebut?

Penyelesaian:


= (65 + 35) - 7

= 100 – 7


= 93

Jadi, sisa buah-buahan yang dibeli Ardi dan Ina sebanyak 93 buah
RUBRIK PEMBOBOTAN NOMOR 1 SAMPAI 5
	Kriteria
	Bobot

	Proses benar, jawaban benar
	4

	Proses benar, jawaban salah 
	3

	Proses salah, jawaban benar
	3

	Proses benar, tetapi tidak ada jawaban 
	2

	Ada jawaban tetapi tidak ada proses
	2

	Proses dan jawaban salah 
	1

	Tidak ada jawaban
	0


Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama
	No
	Komponen yang Diobservasi
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 

	1.
	Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Guru memberikan kesempatan kepada murid memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Guru membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan
	
	(
	
	
	(
	

	4.
	Guru memberi kesempatan kepada murid mendiskusikan hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Guru membimbing murid dalam melakukan tanya jawab untuk dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajari murid
	
	
	(
	
	(
	

	6
	Pemberian motivasi kepada murid 
	
	
	(
	
	
	(

	7.
	Pemberian penguatan secara tepat waktu dan tepat sasaran 
	
	
	(
	
	
	(

	8.
	Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran  
	
	
	(

	
	(
	

	
	Jumlah 
	13
	15


Kategori:

Baik

20   -  24
Cukup

14   -  19
Kurang 
  8   -  13
Keterangan:

1. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran 

a. Baik, apabila guru mengajukan pertanyaan secara individu kepada semua murid.

b. Cukup, apabila guru mengajukan pertanyaan kepada sekitar seperdua dari jumlah murid.

c. Kurang, apabila guru mengajukan pertanyaan hanya kurang dari seperdua  jumlah murid.

2. Guru memberikan kesempatan kepada murid memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

a. Baik, apabila guru memberi kesempatan yang memadai kepada murid untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
b. Cukup, apabila guru memberi kesempatan yang sepintas kepada murid untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
c. Kurang, apabila guru tidak memberi kesempatan kepada murid memkirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan  

3. Guru membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan
a. Baik, apabila guru membimbing semua murid yang melakukan diskusi secara berpasangan   

b. Cukup, apabila guru membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid yang melakukan diskusi secara berpasangan  

c. Kurang, apabila guru membimbing kurang dari seperdua dari jumlah murid yang melakukan diskusi secara berpasangan 
4. Guru memberi kesempatan kepada murid untuk  mendiskusikan  hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh 

a. Baik, apabila guru memberikan waktu sesuai lamanya waktu yang telah ditetapkan untuk membahas tugas 

b. Cukup, apabila guru memberikan waktu yang mendekati lamanya waktu yang telah ditetapkan untuk membahas tugas 

c. Kurang, apabila guru memberikan waktu sepintas untuk membahas tugas  

5. Guru membimbing murid dalam melakukan tanya jawab untuk dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajari murid

a. Baik, apabila guru membimbing semua murid dalam melakukan tanya jawab   

b. Cukup, apabila guru hanya membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid dalam melakukan tanya jawab  

c. Kurang, apabila guru membimbing kurang dari seperdua dari jumlah murid dalam melakukan tanya jawab 

6. Pemberian motivasi kepada semua murid

a. Baik, apabila guru memotivasi semua murid dalam belajar secara berpasangan 

b. Cukup, apabila guru hanya membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid dalam belajar secara berpasangan 

c. Kurang, apabila guru hanya membimbing kurang dari seperdua dari jumlah murid dalam belajar secara berpasangan 

7. Pemberian penguatan secara tepat waktu dan tepat sasaran 

a. Baik, apabila guru memberi penguatan secara tepat waktu dan tepat sasaran 

b. Cukup, apabila guru memberi penguatan tetapi ditujukan kepada semua murid walaupun tidak aktif dalam bekerjasama 

c. Kurang, apabila guru sama sekali tidak memberi penguatan 

8. Menyimpulkan materi pelajaran 

a. Baik, apabila guru menyimpulkan materi dan melibatkan semua murid 

b. Cukup, apabila guru menyimpulkan materi tetapi hanya melibatkan sebagian kecil murid  

c. Kurang, apabila guru menyimpulkan materi dan sama sekali tidak melibatkan murid 

Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus I 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama
	No
	Komponen yang Diobservasi
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 

	1.
	Keaktifan memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 
	
	(
	
	
	(
	

	2.
	Keaktifan bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Keaktifan bertanya jawab dengan murid lainnya 
	
	
	(
	
	(
	

	4.
	Keaktifan bertanya jawab dengan guru 
	
	
	(
	
	
	(

	5.
	Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 
	
	(
	
	
	(
	

	
	Jumlah 
	8
	9


Kategori:

Baik

11   -  15
Cukup

 8   -  10
Kurang 
  5   -   7
Keterangan:

1. Keaktifan memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

a. Baik, jika semua murid aktif memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif dalam memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

2. Keaktifan bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

a. Baik, jika semua murid aktif bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

3. Keaktifan bertanya jawab dengan murid lainnya 

a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan teman  

b. Cukup baik, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan teman   

c. Kurang baik, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif bertanya jawab dengan teman  

4. Keaktifan bertanya jawab dengan guru  

a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan guru   

b. Cukup baik, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru    

c. Kurang baik, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru   

5. Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran

a. Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

b. Cukup baik, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

c. Kurang baik, jika hanya kurang dari seperdua jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

Lampiran 5. Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siklus I 

DATA MENTAH HASIL BELAJAR MATEMATIKA MURID 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal (Bobot)
	Jlh

Bobot
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Veri 
	4
	4
	4
	2
	0
	14
	70

	2
	Ahmad
	4
	4
	2
	3
	0
	13
	65

	3
	Asgar
	4
	3
	2
	4
	0
	13
	65

	4
	Hamsi
	4
	3
	3
	0
	0
	10
	50

	5
	Ayyub
	2
	4
	4
	2
	3
	15
	75

	6
	Aswar
	4
	4
	4
	4
	1
	17
	85

	7
	Rahman
	4
	4
	2
	0
	3
	13
	65

	8
	Reza
	3
	4
	2
	0
	2
	11
	55

	9
	Rifad
	4
	4
	4
	4
	2
	18
	90

	10
	Dullah
	4
	4
	4
	3
	0
	13
	65

	11
	Agung
	4
	4
	4
	0
	0
	12
	60

	12
	Arif
	4
	0
	4
	0
	3
	11
	55

	13
	Wahyu
	3
	4
	2
	0
	4
	13
	65

	14
	Faisal
	4
	4
	2
	0
	4
	14
	70

	15
	Asdar
	4
	4
	3
	0
	0
	11
	55

	16
	Gufran
	2
	4
	0
	3
	4
	13
	65

	17
	Yusuf
	4
	3
	3
	4
	0
	14
	70

	18
	Rama
	4
	4
	4
	1
	0
	13
	65

	19
	Fais
	4
	4
	3
	3
	0
	14
	70

	20
	Takdir
	4
	4
	4
	4
	0
	16
	80

	21
	Rahmad
	3
	4
	2
	2
	2
	13
	65

	22
	Afdhal
	4
	4
	3
	0
	4
	15
	75

	23
	Fifta
	4
	4
	4
	1
	0
	13
	65

	24
	Nadia
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	85

	25
	Hasri 
	4
	4
	4
	0
	0
	12
	60

	26
	Pratiwi
	4
	3
	4
	0
	4
	13
	65

	27
	Ifah 
	4
	4
	2
	2
	2
	14
	70

	28
	Ani 
	3
	4
	0
	4
	2
	13
	65

	29
	Nisa
	4
	2
	4
	2
	1
	13
	65

	30
	Afifa
	3
	3
	2
	2
	0
	10
	50

	31
	Hesti
	4
	4
	2
	2
	3
	15
	75


	No
	Nama Murid
	Nomor Soal (Bobot)
	Jlh

Bobot
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	32
	Fira
	4
	4
	2
	4
	3
	17
	85

	33
	Ninda
	4
	3
	3
	3
	0
	13
	65

	34
	Azizah
	3
	4
	3
	2
	1
	11
	55

	35
	Reski
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85

	36
	Hijrah
	4
	2
	2
	3
	2
	13
	65

	37
	Wahda
	4
	4
	4
	0
	0
	12
	60

	38
	Chindy 
	4
	3
	4
	0
	0
	11
	55

	39
	Alisa
	4
	0
	0
	4
	4
	12
	60

	40
	Tenri 
	4
	3
	4
	2
	1
	14
	70


Perhitungan perolehan nilai murid menggunakan rumus berikut:

Nilai akhir =  
[image: image7.wmf]100

x

maksimal

bobot

Jumlah

diperoleh

yang

bobot

Jumlah


HASIL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA MURID 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama

	No
	Nama Murid (Inisial)
	Nilai
	Kategori

	1
	Veri 
	70
	Cukup

	2
	Ahmad
	65
	Cukup

	3
	Asgar
	65
	Cukup

	4
	Hamsi
	50
	Kurang 

	5
	Ayyub
	75
	Baik 

	6
	Aswar
	85
	Baik 

	7
	Rahman
	65
	Cukup

	8
	Reza
	55
	Kurang 

	9
	Rifad
	90
	Baik sekali 

	10
	Dullah
	65
	Cukup

	11
	Agung
	60
	Cukup

	12
	Arif
	55
	Kurang 

	13
	Wahyu
	65
	Cukup

	14
	Faisal
	70
	Cukup

	15
	Asdar
	55
	Kurang 

	16
	Gufran
	65
	Cukup

	17
	Yusuf
	70
	Cukup

	18
	Rama
	65
	Cukup

	19
	Fais
	70
	Cukup

	20
	Takdir
	80
	Baik 

	21
	Rahmad
	65
	Cukup

	22
	Afdhal
	75
	Baik 

	23
	Fifta
	65
	Cukup

	24
	Nadia
	85
	Baik 

	25
	Hasri 
	60
	Cukup

	26
	Pratiwi
	65
	Cukup

	27
	Ifah 
	70
	Cukup

	28
	Ani 
	65
	Cukup

	29
	Nisa
	65
	Cukup

	30
	Afifa
	50
	Kurang 

	31
	Hesti
	75
	Baik 

	32
	Fira
	85
	Baik 

	33
	Ninda
	65
	Cukup

	34
	Azizah
	55
	Kurang 


	No
	Nama Murid (Inisial)
	Nilai
	Kategori

	35
	Reski
	85
	Baik  

	36
	Hijrah
	65
	Cukup

	37
	Wahda
	60
	Cukup

	38
	Chindy 
	55
	Kurang 

	39
	Alisa
	60
	Cukup

	40
	Tenri 
	70
	Cukup

	
	Jumlah  
	         2680

	
	Rata-rata 
	         67,00                       Cukup 

	
	Tuntas
	            15                       37,50 persen

	
	Tidak tuntas 
	            25                       62,50 persen 


Sumber: Hasil tes siklus pertama 

Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Siklus II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP SIKLUS KEDUA) 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 4 x 35 menit (2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran)




  2 x 35 menit (1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian

C. Indikator
Pertemuan I 

· Melakukan perkalian  bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita.

· Menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian dalam bentuk soal cerita matematika

Pertemuan II 

· Melakukan pembagian bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita

· Menyelesaikan masalah yang mengandung pembagian dalam bentuk soal cerita matematika

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan I 

· Murid dapat melakukan perkalian  bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita.

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian dalam bentuk soal cerita matematika

Pertemuan II 

· Murid dapat melakukan pembagian bilangan sampai dengan 500 dalam bentuk soal cerita

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung pembagian dalam bentuk soal cerita matematika

E. Materi Pembelajaran

Perkalian dan pembagian bilangan 
F. Metode Pembelajaran 

· Metode
: Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas

· Model
: Pembelajaran kooperatif tipe TPS
G. Langkah-langkah Pembelajaran
PERTEMUAN PERTAMA 
Kegiatan Awal (10 menit)

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan mengingatkan tentang perkalian bilangan 

· Pemberian motivasi untuk meningkatkan gairah belajar murid 

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan materi perkalian  

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Guru mengawali pelajaran dengan mengemukakan masalah kepada murid sebagai berikut: “Rudi membeli 6 mangga. Setiap mangga harganya Rp 30,-. Berapa harga mangga yang harus dibayar Rudi. Guru  Kemudian murid diminta memberikan penyelesaian masalah tersebut.

· Guru melakukan tanya jawab tentang cara menyelesaikan masalah  perkalian bilangan bulat yang ditujukan kepada semua murid secara individu dan memberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya

· Guru meminta murid berpasang-pasangan (2 orang) dan memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang pengurangan bilangan bulat berdasarkan lembar kerja

· Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh murid melalui bimbingan guru.

· Tanya jawab materi pelajaran perkalian 

Kegiatan Akhir

· Murid dibimbing untuk menarik kesimpulan materi perkalian yang telah diajarkan.
· Mengemukakan materi yang dipelajari pada pertemuan berikutnya.
· Membaca doa  
PERTEMUAN KEDUA 
Kegiatan Awal (10 menit)

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan mengingatkan tentang pembagian bilangan 

· Pemberian motivasi untuk meningkatkan gairah belajar murid 

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan materi pembagian   

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Guru mengawali pelajaran dengan mengemukakan masalah kepada murid sebagai berikut: “Anto mempunyai uang Rp 500,-. Uang tersebut dia bagikan kepada 4 orang adiknya”. Berapa uang untuk setiap orang yang diberikan kepada adik Anto?” Kemudian murid diminta memberikan penyelesaian masalah tersebut.

· Guru melakukan tanya jawab tentang cara menyelesaikan masalah  pembagian bilangan bulat yang ditujukan kepada semua murid secara individu dan memberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya

· Guru meminta murid berpasang-pasangan (2 orang) dan memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang pembagian berdasarkan lembar kerja.

· Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh murid melalui bimbingan guru.

· Tanya jawab materi pelajaran pembagian.

Kegiatan Akhir

· Murid dibimbing untuk menarik kesimpulan materi pembagian yang telah diajarkan.
· Murid diberi pekerjaan rumah
· Menutup pelajaran.
· Membaca doa  
H. Sumber Belajar dan Media 

· Sumber
:  Buku Matematika Kelas V Sekolah Dasar dan lembar kerja 
· Media
:  Benda konkit, seperti biji-bijian, kerikil. 

J. Penilaian

· Penilaian proses: Observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid 

· Penilaian hasil  : Tes tertulis (pertemuan ketiga) 

Makassar,      Juli    2011

Guru Kelas V, 





Peneliti, 

Dra. MUHARIAH




 
Hj. St. RAHMATIAH
NIP. 19540524 198303 2 006




NIM. 074 704 1357

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

   Hj. SURIDAH, S.Pd.

          NIP. 19520509 1977012 2 002

LEMBAR KERJA

Siklus II Pertemuan I 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Nama murid  : ……………….

Petunjuk kerja:

1. Bacalah dengan baik soal cerita berikut.

2. Lakukan perhitungan berdasarkan maksud dari setiap soal cerita.

3. Setelah selesai, lakukan tanya jawab dengan teman sekelasmu.

Soal-Soal

1. Ayah memelihara 5 ekor ayam betina. Dua bulan kemudian, empat ekor betina memiliki 8 ekor anak, dan seekor lainnya memiliki anak 7 ekor. Jumlah ayam ayah ……………………
2. Paman membeli 50 butir telur. Setiap butir telur harganya Rp 1.250,-. Harga keseluruhan telur yang dibeli paman …………..
3. Ayah membagikan gula-gula kepada 7 orang anaknya. Setiap anak mendapatkan 12 gula-gula. Jumlah gula-gula yang dibagikan ayah ……………
*** Selamat bekerja ***

LEMBAR KERJA

Siklus II Pertemuan II
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Nama murid  : ……………….

Petunjuk kerja:

1. Bacalah dengan baik soal cerita berikut.

2. Lakukan perhitungan berdasarkan maksud dari setiap soal cerita.

3. Setelah selesai, lakukan tanya jawab dengan teman sekelasmu.

Soal-Soal

1. Ayah memiliki 72 kelereng. Kelereng tersebut dibagikan kepada 8 orang anak. Jumlah kereleng yang diterima setiap anak ……………………
2. Guru memiliki uang sebanyak Rp 1.000.000,-. Uang tersebut dibagikan kepada murid-muridnya sebanyak 25 orang sebagai hadiah atas prestasi belajar murid. Uang yang diterima setiap murid Rp ……………………..
3. Ayah memiliki 70 ekor butir telur. Telur tersebut dibagikan secara merata kepada 14 orang anak. Jumlah telur yang diterima setiap anak ………………..

*** Selamat bekerja ***

Lampiran 7. Soal Tes Hasil Belajar Matematika Siklus II 
SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I (Satu)

Alokasi Waktu
: 50 menit

Selesaikanlah soal cerita berikut dalam bentuk perkalian dan pembagian bilangan

1. Seorang agen minyak tanah mendapat jatah minyak dari pertamina sebanyak 750 liter setiap minggu. Oleh karena kelangkaan bahan bakar minyak, jatah untuk agen dikurangi 150 liter. Oleh agen minyak tanyah tersebut dibagikan kepada 15 pelanggannya sama rata. Jika kamu menjadi salah satu pelanggan, berapa liter minyak tanah yang kamu terima?
2. Bu Rosa membeli 150 kntong beras. Setiap kantong berisi 5 kg beras. Beras tersebut dibagikan kepada 50 tetangga disekitarnya. Jika kamu menjadi Bu Rosa, berapa kg beras yang akan kamu bagikan kepada masing-masing tetangga?
3. Perusahaan konveksi mengirimkan 325 potong handuk ke toko Subur. Dari jumlah itu, 41 potong dikembalikan karena rusak. Jika harga handuk Rp 1.540,- per potong, berapa uang yang didapatkan perusahaan itu?

4. Rina membeli 17 buku tulis dan 17 pulpen di toko. Harga buku tulis Rp 2.250,- per buah, dan harga pulpen Rp 1.750,- per buah. Berapa uang yang harus dibayar Rina?

5. Ardi membeli 6 bungkus gula-gula. Setiap bungkus berisi 20 gula-gula. Gula-gula tersebut kemudian dia bagi rata kepada 12 anak-anak secara merata. Berapa gula-gula diterima setiap anak?

*** Selamat Mengerjakan ***

KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS II
1. Diketahui:

Agen minyak tanah mendapat jatah 750 liter
Jatah untuk agen dikurangi 150 liter 
Agen minyak tanah membagikan kepada 15 pelanggan
Ditanyakan

Berapa minyai tanah yang diterima setiap pelanggan?
Penyelesaian:


= (750 - 150)  :  15

= 600  :  15

= 40 
Jadi, minyak tanah yang diterima setiap pelanggan yaitu 40 liter 
2. Diketahui:

Bu Rosa membeli 150 kantong beras

Setiap kantong beras berisi 5 kg beras 

Beras yang tersisa dibagikan kepada 50 tetangga 

Ditanyakan

Berapa beras yang akan dibagikan kepada setiap tetangga?

Penyelesaian:


= (150 x 5) : 50

= 750  :  50

= 15  
Jadi, beras yang dibagikan kepada setiap tetangga yaitu 15 liter
3. Diketahui:

Handuk yang dikurim 325 potong 

Handuk yang kembali 41 potong 

Uang yang didapatkan setiap potong Rp 1.540,- 

Ditanyakan

Berapa jumlah uang yang didapatkan perusahaan?

Penyelesaian:


= (325  +  (-41)  x  1.540


= 284   x   1.540


= Rp 437.360,- 

Jadi, uang yang didapat perusahaan sebesar Rp 437.360,-

4. Diketahui:

Rina membeli 17 buku tulis dan 17 pulpen di toko. 

Harga buku tulis Rp 2.250,- per buah

Harga pulpen Rp 1.750,- per buah

Ditanyakan

Berapa uang yang harus dibayar Rina?

Penyelesaian:


= (17 x 2.250)  +  (17  x  1.750)


= 38.250  +  29.750


= Rp 68.000,-  

Jadi, uang yang dibayarkan Rina adalah Rp 68.000,-

5. Diketahui:

Ardi membeli 6 bungkus gula-gula. 

Setiap bungkus berisi 20 gula-gula. 

Gula-gula dibagi rata kepada 12 anak

Ditanyakan

Berapa gula-gula diterima setiap anak?

Penyelesaian:


= (6  x  20)  :  12 


= 120  :  12


= 10   

Jadi, gula-gula yang diterima setiap anak adalah 10

RUBRIK PEMBOBOTAN NOMOR 1 SAMPAI 5

	Kriteria
	Bobot

	Proses benar, jawaban benar
	4

	Proses benar, jawaban salah 
	3

	Proses salah, jawaban benar
	3

	Proses benar, tetapi tidak ada jawaban 
	2

	Ada jawaban tetapi tidak ada proses
	2

	Proses dan jawaban salah 
	1

	Tidak ada jawaban
	0


Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua
Siklus


: Pertama

	No
	Komponen yang Diobservasi
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 

	1.
	Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Guru memberikan kesempatan kepada murid memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
	(

	
	
	(
	
	

	3.
	Guru membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Guru memberi kesempatan kepada murid mendiskusikan hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh 
	(

	
	
	(
	
	

	5.
	Guru membimbing murid dalam melakukan tanya jawab untuk dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajari murid
	
	(
	
	(
	
	

	6
	Pemberian motivasi kepada murid 
	
	(
	
	(
	
	

	7.
	Pemberian penguatan secara tepat waktu dan tepat sasaran 
	
	(
	
	(
	
	

	8.
	Guru bersama murid menyimpulkan materi pelajaran  
	
	(
	
	(
	
	

	
	Jumlah 
	20
	24


Kategori:

Baik

20   -  24

Cukup

14   -  19

Kurang 
  8   -  13

Keterangan:

1. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pelajaran 

a. Baik, apabila guru mengajukan pertanyaan secara individu kepada semua murid.

b. Cukup, apabila guru mengajukan pertanyaan kepada sekitar seperdua dari jumlah murid.

c. Kurang, apabila guru mengajukan pertanyaan hanya kurang dari seperdua  jumlah murid.

2. Guru memberikan kesempatan kepada murid memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

a. Baik, apabila guru memberi kesempatan yang memadai kepada murid untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

b. Cukup, apabila guru memberi kesempatan yang sepintas kepada murid untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

c. Kurang, apabila guru tidak memberi kesempatan kepada murid memkirkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan  

3. Guru membimbing murid melakukan diskusi secara berpasangan
a. Baik, apabila guru membimbing semua murid yang melakukan diskusi secara berpasangan   

b. Cukup, apabila guru membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid yang melakukan diskusi secara berpasangan  

c. Kurang, apabila guru membimbing kurang dari seperdua dari jumlah murid yang melakukan diskusi secara berpasangan 

4. Guru memberi kesempatan kepada murid untuk  mendiskusikan  hasil pemecahan masalah yang mereka peroleh 

a. Baik, apabila guru memberikan waktu sesuai lamanya waktu yang telah ditetapkan untuk membahas tugas 

b. Cukup, apabila guru memberikan waktu yang mendekati lamanya waktu yang telah ditetapkan untuk membahas tugas 

c. Kurang, apabila guru memberikan waktu sepintas untuk membahas tugas  

5. Guru membimbing murid dalam melakukan tanya jawab untuk dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajari murid

a. Baik, apabila guru membimbing semua murid dalam melakukan tanya jawab   

b. Cukup, apabila guru hanya membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid dalam melakukan tanya jawab  

c. Kurang, apabila guru membimbing kurang dari seperdua dari jumlah murid dalam melakukan tanya jawab 

6. Pemberian motivasi kepada semua murid

a. Baik, apabila guru memotivasi semua murid dalam belajar secara berpasangan 

b. Cukup, apabila guru hanya membimbing sekitar seperdua dari jumlah murid dalam belajar secara berpasangan 

c. Kurang, apabila guru hanya membimbing kurang dari seperdua dari jumlah murid dalam belajar secara berpasangan 

7. Pemberian penguatan secara tepat waktu dan tepat sasaran 

a. Baik, apabila guru memberi penguatan secara tepat waktu dan tepat sasaran 

b. Cukup, apabila guru memberi penguatan tetapi ditujukan kepada semua murid walaupun tidak aktif dalam bekerjasama 

c. Kurang, apabila guru sama sekali tidak memberi penguatan 

8. Menyimpulkan materi pelajaran 

a. Baik, apabila guru menyimpulkan materi dan melibatkan semua murid 

b. Cukup, apabila guru menyimpulkan materi tetapi hanya melibatkan sebagian kecil murid  

c. Kurang, apabila guru menyimpulkan materi tetapi tidak melibatkan murid 

Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus II 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua 
	No
	Komponen yang Diobservasi
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 

	1.
	Keaktifan memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Keaktifan bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Keaktifan bertanya jawab dengan murid lainnya 
	
	(
	
	
	(
	

	4.
	Keaktifan bertanya jawab dengan guru 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	
	Jumlah 
	13
	13


Kategori:

Baik

11   -  15
Cukup

 8   -  10
Kurang 
  5   -   7
Keterangan:

1. Keaktifan memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

a. Baik, jika semua murid aktif memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif dalam memikirkan atau mencari jawaban atas pertanyaan guru 

2. Keaktifan bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

a. Baik, jika semua murid aktif bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

c. Kurang, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif bekerjasama dengan temannya dalam berdiskusi 

3. Keaktifan bertanya jawab dengan murid lainnya 

a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan teman  

b. Cukup baik, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan teman   

c. Kurang baik, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif bertanya jawab dengan teman  

4. Keaktifan bertanya jawab dengan guru  

a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan guru   

b. Cukup baik, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru    

c. Kurang baik, jika kurang dari seperdua jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru   

5. Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran

a. Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

b. Cukup baik, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

c. Kurang baik, jika hanya kurang dari seperdua jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

Lampiran 10. Hasil Tes Hasil Belajar Matematika Siklus II

DATA MENTAH HASIL BELAJAR MATEMATIKA MURID 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua 

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal (Bobot)
	Jlh

Bobot
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Veri 
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	90

	2
	Ahmad
	4
	4
	2
	2
	4
	16
	80

	3
	Asgar
	4
	0
	2
	4
	4
	14
	70

	4
	Hamsi
	4
	4
	4
	0
	0
	12
	60

	5
	Ayyub
	4
	4
	4
	2
	0
	14
	70

	6
	Aswar
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100

	7
	Rahman
	4
	4
	2
	2
	4
	16
	80

	8
	Reza
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	85

	9
	Rifad
	4
	4
	2
	4
	2
	16
	80

	10
	Dullah
	4
	4
	4
	1
	0
	17
	85

	11
	Agung
	4
	4
	4
	0
	4
	16
	80

	12
	Arif
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85

	13
	Wahyu
	4
	4
	2
	2
	4
	16
	80

	14
	Faisal
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	85

	15
	Asdar
	4
	4
	4
	1
	0
	13
	65

	16
	Gufran
	4
	4
	2
	2
	4
	16
	80

	17
	Yusuf
	4
	3
	2
	4
	4
	17
	85

	18
	Rama
	4
	4
	4
	1
	2
	15
	75

	19
	Fais
	4
	4
	0
	2
	0
	14
	70

	20
	Takdir
	4
	4
	4
	4
	2
	18
	90

	21
	Rahmad
	4
	4
	2
	3
	0
	17
	85

	22
	Afdhal
	4
	4
	2
	4
	4
	18
	90

	23
	Fifta
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	90

	24
	Nadia
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100

	25
	Hasri 
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	75

	26
	Pratiwi
	4
	4
	4
	4
	2
	18
	90

	27
	Ifah 
	4
	4
	2
	2
	4
	16
	80

	28
	Ani 
	4
	4
	2
	4
	4
	18
	90

	29
	Nisa
	4
	2
	4
	2
	4
	16
	80

	30
	Afifa
	4
	2
	2
	2
	4
	14
	70

	31
	Hesti
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	60


	No
	Nama Murid
	Nomor Soal (Bobot)
	Jlh

Bobot
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	32
	Fira
	4
	4
	2
	4
	0
	14
	70

	33
	Ninda
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100

	34
	Azizah
	4
	4
	4
	2
	2
	16
	80

	35
	Reski
	4
	4
	4
	2
	3
	17
	85

	36
	Hijrah
	4
	2
	2
	4
	4
	16
	80

	37
	Wahda
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85

	38
	Chindy 
	4
	4
	4
	0
	4
	16
	80

	39
	Alisa
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	95

	40
	Tenri 
	4
	4
	4
	2
	2
	16
	80


Perhitungan perolehan nilai murid menggunakan rumus berikut:

Nilai akhir =  
[image: image8.wmf]100

x

maksimal

bobot

Jumlah

diperoleh

yang

bobot

Jumlah


HASIL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA MURID 
Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Kedua 

	No
	Nama Murid (Inisial)
	Nilai
	Kategori

	1
	Veri 
	90
	Baik sekali 

	2
	Ahmad
	80
	Baik 

	3
	Asgar
	70
	Cukup 

	4
	Hamsi
	60
	Cukup 

	5
	Ayyub
	70
	Cukup 

	6
	Aswar
	100
	Baik sekali 

	7
	Rahman
	80
	Baik 

	8
	Reza
	85
	Baik 

	9
	Rifad
	80
	Baik 

	10
	Dullah
	85
	Baik 

	11
	Agung
	80
	Baik 

	12
	Arif
	85
	Baik 

	13
	Wahyu
	80
	Baik 

	14
	Faisal
	85
	Baik 

	15
	Asdar
	65
	Cukup 

	16
	Gufran
	80
	Baik 

	17
	Yusuf
	85
	Baik 

	18
	Rama
	75
	Baik 

	19
	Fais
	70
	Cukup 

	20
	Takdir
	90
	Baik sekali 

	21
	Rahmad
	85
	Baik 

	22
	Afdhal
	90
	Baik sekali 

	23
	Fifta
	90
	Baik sekali 

	24
	Nadia
	100
	Baik sekali 

	25
	Hasri 
	75
	Baik 

	26
	Pratiwi
	90
	Baik sekali 

	27
	Ifah 
	80
	Baik 

	28
	Ani 
	90
	Baik sekali 

	29
	Nisa
	80
	Baik 

	30
	Afifa
	70
	Cukup 

	31
	Hesti
	60
	Cukup 

	32
	Fira
	70
	Cukup 

	33
	Ninda
	100
	Baik sekali 

	34
	Azizah
	80
	Baik 


	No
	Nama Murid (Inisial)
	Nilai
	Kategori

	35
	Reski
	85
	Baik 

	36
	Hijrah
	80
	Baik 

	37
	Wahda
	85
	Baik 

	38
	Chindy 
	80
	Baik 

	39
	Alisa
	95
	Baik sekali 

	40
	Tenri 
	80
	Baik 

	
	Jumlah  
	          3260

	
	Rata-rata 
	          81,50                   Baik

	
	Tuntas
	             37                    92,50 persen

	
	Tidak tuntas 
	               3                      7,50 persen


Sumber: Hasil tes siklus kedua 

HASIL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA MURID

Sekolah

: SD Inpres Jongaya I Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Siklus


: Pertama dan Kedua 

	No
	Nama Murid 

(Inisial)
	Standar KKM
	Siklus I


	Siklus II 

	
	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori 

	1
	Veri 
	68
	70
	Cukup
	90
	Baik sekali 

	2
	Ahmad
	68
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	3
	Asgar
	68
	65
	Cukup
	70
	Cukup 

	4
	Hamsi
	68
	50
	Kurang 
	60
	Cukup 

	5
	Ayyub
	68
	75
	Baik 
	70
	Cukup 

	6
	Aswar
	68
	85
	Baik 
	100
	Baik sekali 

	7
	Rahman
	68
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	8
	Reza
	68
	55
	Kurang 
	85
	Baik 

	9
	Rifad
	68
	90
	Baik sekali 
	80
	Baik 

	10
	Dullah
	68
	65
	Cukup
	85
	Baik 

	11
	Agung
	68
	60
	Cukup
	80
	Baik 

	12
	Arif
	68
	55
	Kurang 
	85
	Baik 

	13
	Wahyu
	68
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	14
	Faisal
	68
	70
	Cukup
	85
	Baik 

	15
	Asdar
	68
	55
	Kurang 
	65
	Cukup 

	16
	Gufran
	68
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	17
	Yusuf
	68
	70
	Cukup
	85
	Baik 

	18
	Rama
	68
	65
	Cukup
	75
	Baik 

	19
	Fais
	68
	70
	Cukup
	70
	Cukup 

	20
	Takdir
	68
	80
	Baik 
	90
	Baik sekali 

	21
	Rahmad
	68
	65
	Cukup
	85
	Baik 

	22
	Afdhal
	68
	75
	Baik 
	90
	Baik sekali 

	23
	Fifta
	68
	65
	Cukup
	90
	Baik sekali 

	24
	Nadia
	68
	85
	Baik 
	100
	Baik sekali 

	25
	Hasri 
	68
	60
	Cukup
	75
	Baik 

	26
	Pratiwi
	68
	65
	Cukup
	90
	Baik sekali 

	27
	Ifah 
	68
	70
	Cukup
	80
	Baik 

	28
	Ani 
	68
	65
	Cukup
	90
	Baik sekali 

	29
	Nisa
	68
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	30
	Afifa
	68
	50
	Kurang 
	70
	Cukup 

	31
	Hesti
	68
	75
	Baik 
	60
	Cukup 

	32
	Fira
	68
	85
	Baik 
	70
	Cukup 


	No
	Nama Murid 

(Inisial)
	Standar KKM
	Siklus I


	Siklus II 

	
	
	
	Nilai
	Kategori
	Nilai
	Kategori 

	33
	Ninda
	68
	65
	Cukup
	100
	Baik sekali 

	34
	Azizah
	68
	55
	Kurang 
	80
	Baik 

	35
	Reski
	68
	85
	Baik  
	85
	Baik 

	36
	Hijrah
	68
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	37
	Wahda
	68
	60
	Cukup
	85
	Baik 

	38
	Chindy 
	68
	55
	Kurang 
	80
	Baik 

	39
	Alisa
	68
	60
	Cukup
	95
	Baik sekali 

	40
	Tenri 
	68
	70
	Cukup
	80
	Baik 

	
	Jumlah  
	    2680
	   3260

	
	Rata-rata 
	    67,00           Cukup 
	   81,50              Baik

	
	Tuntas
	      15         37,50 persen
	     37          92,50 persen

	
	Tidak tuntas 
	      25         62,50 persen 
	       3            7,50 persen


Sumber: Hasil tes pertama dan kedua 

Lampiran 11. Foto Proses Pembelajaran Matematika 

Guru Menjelaskan Materi Pelajaran Operasi Hitung Bilangan 

Guru Mengajukan Pertanyaan untuk Dipikirkan oleh Murid Secara Individu 

Murid Secara Berpasang-pasangan untuk Berdiskusi

Tanya Jawab Materi Operasi Hitung Bilangan

Guru dan Murid Menyimpulkan Materi Operasi Hitung Bilangan




Jawaban model


























Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 


Guru mengajukan pertanyaan atau isu untuk dipikirkan oleh murid. 


Guru memberikan kesempatan kepada murid memikirkan jawabannya.


Guru meminta murid berpasang-pasangan dan memberi kesempatan untuk berdiskusi. 


Hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab 


Kesimpulan materi pelajaran 








Pengamatan





Kondisi Guru


Guru lebih mendominasi proses pembelajaran 


Model pembelajaran bersifat klasikal





Kondisi Murid


Murid pasif belajar


Murid jarang bekerja- sama secara kelompok dalam belajar 








Hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I Rendah 





Murid





Guru








Jawaban masalah/soal





SIKLUS n





SIKLUS II





Pelaksanaan





Refleksi





Model matematika





Masalah/soal





Hasil belajar matematika murid kelas V SD Inpres Jongaya I meningkat





Perencanaan





Pengamatan





SIKLUS I





Pelaksanaan





Refleksi





Perencanaan
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